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Education is essential for creating high-quality human resources. It is essential for 
everyone to maximize their potential and compete in the ever-changing dynamics of 
globalization. Education is very important to face the challenges and changes of the 
times that continue. The objectives of this study: 1) Describing the planning of the 
independent curriculum at SD Negeri 4 Tulung Selapan, Ogan Komering Ilir 
Regency; 2) Describing the implementation of the independent curriculum at SD 
Negeri 4 Tulung Selapan, Ogan Komering Ilir Regency; 3) Describing the evaluation 
of the independent curriculum at SD Negeri 4 Tulung Selapan, Ogan Komering Ilir 
Regency. This research is descriptive qualitative research. Data collection techniques 
through interviews, observation, and documentation. Sources of research data, 
Principal and Teacher of SD Negeri 4 Tulung Selapan totaling 3 teachers. Data 
analysis techniques are data reduction, data presentation and data verification. The 
results of this study that: 1) The planning of the independent curriculum at SD 
Negeri 4 Tulung Selapan, Ogan Komering Ilir Regency has been well implemented; 2) 
The implementation of the independent curriculum at SD Negeri 4 Tulung Selapan, 
Ogan Komering Ilir Regency has been carried out properly; 3) Evaluation of the 
independent curriculum at SD Negeri 4 Tulung Selapan, Ogan Komering Ilir 
Regency is well implemented. 
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ABSTRAK 

Pendidikan sangat penting untuk membuat sumber daya manusia yang berkualitas tinggi. 
Ini penting bagi setiap orang untuk memaksimalkan potensi mereka dan bersaing dalam 
dinamika globalisasi yang terus berubah. Pendidikan sangat penting untuk menghadapi 
tantangan dan perubahan zaman yang terus berlanjut. Tujuan penelitian ini: 1) 
Mendeskripsikan perencanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan 
Kabupaten Ogan Komering Ilir; 2) Mendeskripsikan pelaksanaan kurikulum merdeka di SD 
Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir; 3) Mendeskripsikan evaluasi 
kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sumber data penelitian, Kepala Sekolah dan Guru 
SD Negeri4 Tulung Selapan berjumlah 3 orang guru. Teknik analisis data yaitu reduksi 
data, penyajian data dan verifikasi data. Hasil penelitian ini bahwa: 1) Perencanaan 
kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir sudah 
terlaksana dengan baik; 2) Pelaksanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan 
Kabupaten Ogan Komering Ilir sudah terlaksana sebagaimana mestinya; 3) Evaluasi 
kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir 
terlaksana dengan baik. 
 
Kata kunci: Kurikulum Merdeka, Pendidikan, Problematika kurikulum, Indonesia
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PENDAHULUAN 
Sebagai fenomena yang terus berkembang, globalisasi telah menyebabkan perubahan 

besar dalam kehidupan sosial, termasuk dalam pendidikan, ekonomi, budaya, dan 
komunikasi. Salah satu dampak terbesar dari globalisasi adalah perubahan paradigma dalam 
sistem pendidikan, yang harus menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi dan cara 
manusia berpikir. (Roestiyah, 2018) menyatakan bahwa pendidikan sangat penting untuk 
membuat sumber daya manusia yang berkualitas tinggi. Ini penting bagi setiap orang untuk 
memaksimalkan potensi mereka dan bersaing dalam dinamika globalisasi yang terus 
berubah. Pendidikan sangat penting untuk menghadapi tantangan dan perubahan zaman 
yang terus berlanjut. Pendidikan dapat didefinisikan sebagai dua hal: secara khusus, sebagai 
upaya institusional untuk meningkatkan kemampuan siswa; atau, lebih luas, sebagai proses 
pembelajaran yang berlangsung sepanjang kehidupan yang bertujuan untuk memberikan 
dampak positif (Pristiwanti, et al. 2015). Kurikulum memiliki peran yang sangat penting 
dalam mengatur kegiatan pendidikan untuk mencapai tujuan (Sedamaryanti, 2015). 
Kurikulum adalah sistem program pembelajaran yang dirancang untuk mencapai tujuan 
pendidikan di institusi. (Rizki (2017). Oleh karena itu, kurikulum juga memiliki peran 
penting dalam upaya untuk membuat institusi pendidikan yang baik. 

Kurikulum juga dapat dianggap sebagai dokumen resmi yang disepakati bersama 
oleh masyarakat, penyusun kurikulum, dan para pengambil kebijakan pendidikan. 
Diharapkan perubahan dalam kurikulum Indonesia akan berdampak positif. Sejak tahun 
1945, kurikulum Indonesia terus berkembang untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
secara berkelanjutan. Kurikulum telah diubah pada beberapa tahun. Ini terjadi pada tahun 
1947, 1952, 1964, 1984, 1994, 2004, 2006, dan 2013. Kurikulum Merdeka Belajar, 
penyempurnaan dari program pendidikan sebelumnya, mendapat tanggapan yang berbeda 
dari masyarakat. Dalam tanggapannya, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia menyatakan bahwa adaptasi dan evolusi kurikulum sangat penting karena 
kurikulum harus terus berubah untuk menyesuaikan dengan dinamika zaman. Kurikulum 
Merdeka Belajar diciptakan sebagai tanggapan terhadap keadaan darurat COVID-19, yang 
mengharuskan siswa bersekolah secara online. Kurikulum Merdeka Belajar adalah suatu 
pendekatan pembelajaran yang menitikberatkan pada penggunaan teknologi untuk 
meningkatkan pemahaman siswa tentang materi pelajaran, menurut Permata (2022:49). 
Pendekatan ini juga berfokus pada pembelajaran materi inti dan pembentukan karakter dan 
kemampuan yang didasarkan pada materi pelajaran. 

Dengan mengelola kurikulum secara mandiri, Kurikulum Merdeka Belajar 
diharapkan dapat mengatasi masalah dan meningkatkan kualitas pembelajaran di Indonesia. 
Siswa dapat memperoleh pengetahuan dari berbagai sumber, termasuk guru, materi 
pembelajaran, dan lingkungan belajar yang digunakan. Proses pembelajaran didefinisikan 
sebagai interaksi dinamis antara guru, siswa, dan bahan belajar. Karena itu, interaksi yang 
beragam—seperti antara guru dan siswa, antara sesama siswa, dan antara siswa dengan 
berbagai sumber belajar dan lingkungan pembelajaran—dianggap sebagai bukti keberhasilan 
pembelajaran. Usaha guru untuk membuat lingkungan pembelajaran menjadi menarik 
adalah bukti keberhasilan. Menurut wawancara dengan kepala sekolah, kurikulum ini telah 
digunakan sejak tahun 2020, saat Indonesia sedang mengalami pandemi Covid-19, termasuk 
Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir. Sekolah diminta untuk 
menggunakan pembelajaran online dalam upaya mencegah penyebaran virus corona. 
Tindakan ini diikuti oleh sekolah lain di Indonesia dalam keadaan ini. Sejak itu, SD Negeri 4 
Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir menggunakan kurikulum merdeka. Namun 
demikian, Kurikulum Merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering 
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Ilir masih kurang efektif. Menurut kepala sekolah, hanya kelas 1, 2, dan 3 yang 
menggunakan Kurikulum Merdeka. Kelas 4, 5, dan 6 tetap menggunakan Kurikulum 2013. 
Kepala sekolah menyatakan bahwa di SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan 
Komering Ilir, belum diterapkan Kurikulum Merdeka di semua jenjang kelas. Ini karena 
guru masih kekurangan pengetahuan tentang cara menerapkan Kurikulum Merdeka dan 
tidak memiliki sarana dan prasarana yang diperlukan. 

Kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir memberikan 
kesempatan kepada guru untuk menjadi fasilitator Kurikulum Merdeka untuk 
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman guru. Guru-guru memiliki kesempatan yang 
luar biasa untuk mengikuti program pendidikan, pelatihan, dan workshop terkait penerapan 
Kurikulum Merdeka. Fokus penelitian ini adalah manajemen kurikulum bebas, yang 
mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Studi ini dilakukan karena sekolah yang 
menjadi subjek penelitian belum menerapkan Kurikulum Merdeka sepenuhnya dalam 
program pendidikannya dan belum diakui sebagai salah satu sekolah yang mengambil peran 
aktif dalam menerapkannya. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian deskriptif kualitatif adalah jenis penelitian yang berfokus pada latar 
belakang individu atau pelaku dan menghasilkan data deskriptif dalam bentuk kata-kata 
tertulis atau lisan dari individu atau pelaku yang diamati. Metode penelitian ini tidak 
mengisolasi individu atau organisasi sebagai satu variabel tetapi melihat mereka sebagai 
bagian dari konteks yang lebih besar. Jenis metode penelitian kualitatif termasuk etnografik, 
fenomenologis, atau impresionistik. Menurut Moleong (2017), tujuan penelitian kualitatif 
adalah untuk memahami fenomena seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan secara 
keseluruhan melalui deskripsi kata-kata dan bahasa dalam konteks alamiah tertentu, 
menggunakan berbagai pendekatan alamiah. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif. Menurut Creswell (2016), pendekatan ini dapat digunakan untuk mempelajari 
sejarah, perilaku, kehidupan masyarakat, konsep atau fenomena, serta masalah sosial, serta 
untuk mengeksplorasi dan memahami makna di sekitar individu atau kelompok orang yang 
terkait dengan masalah sosial. Alasan peneliti memilih pendekatan ini adalah karena mereka 
dapat menemukan dan memahami apa yang terjadi. 

Penelitian kualitatif mengumpulkan data deskriptif tentang perilaku dan ucapan atau 
tulisan dari subjek penelitian, menurut (Sukidin, 2016). Pendekatan kualitatif ini membantu 
peneliti mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang subjek penelitian serta 
pemahaman yang lebih baik tentang perilaku, ucapan, dan tulisan yang diamati dari 
individu, kelompok, masyarakat, atau organisasi dalam konteks tertentu. Tujuan dari 
penelitian kualitatif ini adalah untuk menghasilkan gambaran yang komprehensif, lengkap, 
dan menyeluruh tentang apa yang dilakukan oleh subjek dalam kehidupan sehari-hari 
mereka. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sekolah Dasar 4 Tulung Selapan di Kabupaten Ogan Komering Ilir memiliki 15 pendidik 
untuk tahun akademik 2023–2024. Ada 8 guru laki-laki, 7 guru perempuan, 11 guru PNS, 4 
guru P3K, dan 4 guru honorer. Sumber: Tata Usaha SD Negeri SDN 4 Tulung Selapan OKI, 
2024. Jumlah siswa di SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir berjumlah 
328, dengan 154 siswa laki-laki dan 174 siswa perempuan.  
 
 



Manajemen Kurikulum Merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir 

 

Jurnal Kepemimpinan dan Pengurusan Sekolah: https://ejurnal.stkip-pessel.ac.id/index.php/kp   290 
 

Keadaan Sarana dan Prasarana SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering 
Ilir 
 Keadaan sarana dan prasana dan prasarana SD Negeri 4 Tulung Selapan kabupaten 
Ogan Komering Ilir dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 1. Keadaan Sarana dan Prasarana  

No Nama Sarana Jumlah (Unit) 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 

1 Ruang Guru 1 

2 Ruang Belajar 13 

3 Musholah 1 

4 Ruang Perpustakaan 1 

5 Laboratorium IPA 1 

6 Ruang UKS 1 

7 Kantin Sekolah 4 

8 Lapangan Bola Kaki 1 

9 Lapangan Bola Volly 1 

10 Lapangan Upacara 1 

  Sumber : Tata Usaha SD Negeri 4 Tulung Selapan, Kabupaten OKI, 2024  
 
Peneliti mewawancarai Bapak Madarhan, Guru Sekolah Dasar di SD Negeri 4 Tulung 

Selapan Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir, untuk mengumpulkan 
informasi tentang peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah tersebut. Peneliti juga 
membahas metode perencanaan kurikulum merdeka, masalah yang dihadapi, dan metode 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.  
Peneliti mewawancarai kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan dan informan penelitian pada 
tanggal 18 April 2024, mulai pukul 08.00 WIB hingga selesai. Peneliti dapat membahas 
masalah berikut: 
 
Perencanaan Kurikulum Merdeka  
 Di SD Negeri 4 Tulung Selapan, peneliti bertanya kepada kepala sekolah tentang 
metode perencanaan kurikulum merdeka. Hasilnya menunjukkan bahwa metode ini 
mencakup hal-hal berikut: 1) perencanaan menentukan capaian pembelajaran yang 
disesuaikan dengan kemampuan peserta didik pada setiap tahap perkembangan untuk 
setiap mata pelajaran di pendidikan dasar; 2) perencanaan menentukan capaian 
pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan peserta didik pada setiap tahap 
perkembangan. 
 Pemetaan capaian pembelajaran dibagi berdasarkan usia untuk menyesuaikan 
perkembangan siswa. Tujuan evaluasi diagnostik adalah untuk mengetahui kemampuan, 
kekuatan, dan kelemahan siswa. Hasilnya digunakan oleh guru untuk mengatur 
pembelajaran sesuai kebutuhan siswa. 3) perencanaan modul ajar. Perencanaan modul ajar 
bertujuan untuk membuat perangkat ajar yang membantu guru menjalankan pembelajaran.  
 Modul yang dibuat berkesinambungan, relevan, kontekstual, menarik, dan 
menantang. 4) Perencanaan pembelajaran disesuaikan dengan tahap capaian siswa dan 
demografi mereka. Paradigma baru berfokus pada siswa pada tahap ini. Karena itu, 
pelajaran ini disesuaikan dengan tahapan pencapaian dan karakteristik siswa; 5) 
Perencanaan dan pengelolaan assemen formatif, dengan prinsip pertama bahwa evaluasi 
harus menjadi bagian penting dari proses pembelajaran, membantu siswa belajar, dan 
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memberikan umpan balik yang menyeluruh; 6) Perencanaan dan pelaporan pelaporan hasil 
belajar. 
  Pelaporan yang efektif melibatkan orang tua, siswa, guru, dan orang tua; 
menggambarkan nilai sekolah; lengkap, jujur, adil, dan dapat dipertanggung jawabkan; dan 
sederhana dan mudah dipahami. Pembelajaran dan penilaian 
 Untuk setiap modul ajar, pendidik melakukan refleksi pembelajaran dan evaluasi. 
Kemudian, mereka menentukan aspek pembelajaran yang berhasil dan aspek yang perlu 
diperbaiki. Setelah membuat keputusan ini, modul ajar dapat disempurnakan kembali 
(KS/02). Sebagai hasil dari wawancara dengan kepala sekolah, peneliti menemukan bahwa 
guru di SD Negeri 4 Tulung Selapan selalu membuat rencana pembelajaran sebelum 
pelajaran dimulai (KS/03). 
 Pertanyaan yang diajukan oleh peneliti kepada kepala sekolah mengenai strategi 
pembelajaran guru di kelas di SD Negeri 4 Tulung Selapan. Menurut kepala sekolah yang 
diwawancarai, peneliti menemukan bahwa SD Negeri 4 Tulung Selapan melakukan berbagai 
upaya untuk mengatur kegiatan pembelajaran. Salah satu upaya tersebut adalah membuat 
modul ajar sebagai bekal untuk kegiatan pembelajaran di kelas, membuat media 
pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru, dan meningkatkan dan memotivasi siswa 
untuk tampil (KS/04). Peneliti diberi selapan pertanyaan yang berkaitan dengan persiapan 
pelaksanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung. Termasuk dalam pertanyaan ini 
adalah Gr/01, Gr/02, dan Gr/03:02. Ketika mereka diwawancarai, peneliti menemukan 
bahwa kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan terus memeriksa rencana pembelajaran untuk 
memastikan bahwa itu memenuhi standar proses yang ditetapkan oleh Permendikbud 
nomor 16 tahun 2022. Kegiatan pemeriksaan modul ajar yang dilakukan oleh pengawas dan 
kepala sekolah kepada guru SD Negeri 4 Tulung Selapan digambarkan ibawah ini        

Peneliti meminta guru yang terlibat dalam penelitian ini untuk menentukan apakah 
kepala sekolah membantu bapak-bapak dalam merencanakan kurikulum independen. Hasil 
dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan masing-masing dari empat subjek yang 
disurvei menunjukkan bahwa kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan selalu memberikan arahan 
dan bimbingan kepada saya ketika saya membuat perangkat pembelajaran atau modul ajar 
kurikulum merdeka untuk tidak menyimpang dari standar yang telah ditetapkan (Gr/01, 
Gr/02, dan Gr/03). Peneliti meminta guru untuk mendiskusikan peran kepala sekolah dalam 
pembuatan kurikulum bebas. Kepala sekolah di SD Negeri 4 Tulung Selapan selalu diminta 
untuk membuat dan menyusun materi pelajaran atau modul yang berbasis kurikulum 
merdeka (Gr/01, Gr/02, dan Gr/03:04), menurut hasil wawancara dengan informan 
penelitian. 
 Pertanyaan peneliti kepada guru di SD Negeri 4 Tulung Selapan tentang bagaimana 
mereka terlibat dalam perencanaan kurikulum merdeka. Hasil dari wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti dengan subjek penelitian ini menunjukkan bahwa kepala sekolah 
mengadakan bimbingan teknis untuk menyusun perangkat kurikulum merdeka (Gr/01, 
Gr/02, dan Gr/03:05). Kegiatan bimbingan teknis pengawas kepada guru di SD Negeri 4 
Tulung Selapan dalam rangka menyusun modul ajar berbasis kurikulum Merdeka. Di SD 
Negeri 4 Tulung Selapan, peneliti mengajukan pertanyaan kepada guru yang berpartisipasi 
dalam penelitian ini terkait dengan kemampuan kepala sekolah dalam membantu bapak dan 
ibu membuat perencanaan kurikulum bebas, seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.2. 

Peneliti menemukan bahwa kepala sekolah memiliki kemampuan yang baik dalam 
membantu saya membuat perencanaan pembelajaran yang menerapkan kurikulum. 
Perencanaan pembelajaran yang menerapkan kurikulum: Pertanyaan yang diajukan kepada 
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kepala sekolah tentang kemampuan guru di SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam membangun 
capaian pembelajaran tentang perencanaan kurikulum merdeka. Hasil wawancara dengan 
kepala sekolah menunjukkan bahwa guru di SD Negeri 4 Tulung Selapan memiliki 
kemampuan yang baik untuk melakukannya.  
Karena perencanaan kurikulum merdeka hampir tidak berbeda dengan perencanaan 
pembelajaran yang digunakan untuk pelaksanaan kurikulum 2013 (KS/05). 

Hasil dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru-guru yang terlibat 
dalam penelitian menunjukkan bahwa perencanaan untuk membangun kurikulum merdeka 
di SD Negeri 4 Tulung Selapan sangat sesuai dengan situasi dan kondisi sekolah. Dengan 
demikian, peneliti dapat menyimpulkan bahwa perencanaan kurikulum merdeka di SD 
Negeri 4 Tulung Selapan sangat sesuai dengan keadaan dan kondisi sekolah. Berdasarkan 
wawancara dengan kepala sekolah, peneliti menemukan bahwa perencanaan pembelajaran 
guru di SD Negeri 4 Tulung Selapan telah dievaluasi sesuai dengan standar proses 
permendikbud nomor 16 tahun 2022, yang mencakup elemen perencanaan yang sudah 
tersedia. 
 Peneliti bertanya kepada kepala sekolah tentang strategi guru untuk menerapkan 
kurikulum merdeka. Sesuai dengan Permendikbud nomor 14 tahun 2022, guru membuat 
perangkat pembelajaran yang terdiri dari beberapa komponen. Komponen perencanaan 
sudah memiliki TP (capaian pembelajaran). Sebagai hasil dari wawancara dengan kepala 
sekolah, peneliti menemukan bahwa guru di SD Negeri 4 Tulung Selapan memiliki 
kemampuan yang baik untuk mengatur pembelajaran di kelas sesuai dengan persyaratan 
dan standar kurikulum merdeka (KS/17). 
 
Pelaksanaan Kurikulum Merdeka  
 Apakah kepala sekolah harus memberikan instruksi kepada guru untuk menerapkan 
kurikulum merdeka adalah pertanyaan yang diajukan peneliti. Hasil wawancara 
menunjukkan bahwa kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan membantu saya menerapkan 
kurikulum merdeka, terutama selama pelajaran berlangsung (Gr/01, Gr/02, dan Gr/03:08). 
 Hasil dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan kepala sekolah 
menunjukkan bahwa pendidik di SD Negeri 4 Tulung Selapan memiliki kemampuan yang 
baik dalam membuat tujuan pembelajaran yang berkaitan dengan perencanaan kurikulum 
mandiri. Karena perencanaan kurikulum merdeka tidak jauh berbeda dengan perencanaan 
pembelajaran untuk pelaksanaan kurikulum 2013 (KS/05), peneliti bertanya kepada kepala 
sekolah apakah guru di SD Negeri 4 Tulung Selapan memiliki kemampuan untuk membuat 
modul pendidikan yang berkaitan dengan perencanaan kurikulum merdeka.  
 Hasil dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan kepala sekolah 
menunjukkan bahwa guru di SD Negeri 4 Tulung Selapan memiliki kemampuan yang baik 
dalam membuat strategi pembelajaran yang mengacu pada kurikulum merdeka. Ini karena 
membuat strategi yang didasarkan pada perencanaan kurikulum merdeka lebih mudah dan 
bermanfaat (KS/08). Peneliti bertanya bagaimana kepala sekolah menggunakan kurikulum 
merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan. Hasil wawancara dengan guru menunjukkan 
bahwa kepala sekolah melakukan pengawasan atau supervisi klinis terhadap metode 
pembelajaran guru (Gr/01, Gr/02, dan Gr/03:09). Peneliti juga bertanya kepada kepala 
sekolah tentang kemampuan mereka untuk membuat rencana bimbingan jika kurikulum 
bebas diberlakukan.  

Karena perencanaan strategi pembelajaran untuk implementasi adalah proses yang 
lebih kompleks, tidak fleksibel, dan tidak terstruktur, peneliti menemukan bahwa kepala 
sekolah melakukan pengawasan atau supervisi klinis untuk melihat bagaimana guru 
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mengajar siswa. 
 Pertanyaan yang diajukan oleh peneliti adalah apakah kepala sekolah SD Negeri 4 
Tulung Selapan memiliki kemampuan untuk memimpin pelaksanaan kurikulum merdeka. 
Dari hasil wawancara yang mereka lakukan dengan beberapa subjek penelitian, peneliti 
menyimpulkan bahwa kepala sekolah SD Negeri 4 Tulung Selapan memiliki kemampuan 
yang baik untuk memimpin saya dalam pelaksanaan kurikulum merdeka (Gr/01, Gr/02, 
dan Gr/03:10). Selanjutnya, pertanyaan yang diajukan oleh peneliti tentang bagaimana 
kurikulum merdeka Ini juga memungkinkan guru memilih perangkat ajar yang sesuai 
dengan 
 Pertanyaan peneliti adalah apakah pendidik di SD Negeri 4 Tulung Selapan telah 
melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang dibuat. Hasil 
wawancara dengan kepala sekolah menunjukkan bahwa guru telah melakukan kegiatan 
pembelajaran dengan baik (KS/16). Kepala sekolah juga mengatakan bahwa guru di SD 
Negeri 4 Tulung Selapan memiliki kemampuan yang baik dalam merencanakan program 
tahunan (KS/18). Salah satu pertanyaan yang diajukan kepada kepala sekolah SD Negeri 4 
Tulung Selapan adalah tentang kemampuan guru untuk merencanakan dan menerapkan 
program semester. Hasil wawancara dengan kepala sekolah menunjukkan bahwa guru-guru 
tersebut memiliki kemampuan yang baik dalam menyusun target pembelajaran (KS/19). 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah menunjukkan kemampuan guru SD Negeri 4 
Tulung Selapan dalam menerapkan modul kurikulum merdeka (KS/22). Pertanyaan yang 
diajukan oleh peneliti kepada kepala sekolah mengenai kapasitas guru untuk menerapkan 
program tahunan 
 Peneliti bertanya kepada kepala sekolah tentang kemampuan guru untuk 
melaksanakan tujuan pembelajaran. Sebagai hasil dari wawancara dengan kepala sekolah, 
peneliti menemukan bahwa pendidik di SD Negeri 4 Tulung Selapan memiliki kemampuan 
yang baik untuk menerapkan alur tujuan pembelajaran saat menerapkan kurikulum 
merdeka (KS/21). Hasil wawancara dengan kepala sekolah SD Negeri 4 Tulung Selapan 
menunjukkan bahwa guru melaksanakan kurikulum merdeka dengan cukup baik; namun, 
ada beberapa guru yang tidak memahaminya, dan bimbingan dan pendampingan dapat 
membantu (KS/26). 
 
Evaluasi Kurikulum Merdeka  
 Salah satu pertanyaan yang diajukan kepada kepala sekolah adalah apakah guru di 
SD Negeri 4 Tulung Selapan melakukan evaluasi setelah kegiatan pembelajaran selesai 
selama pelaksanaan kurikulum merdeka. Hasil wawancara dengan kepala sekolah 
menunjukkan bahwa kepala sekolah mengakui bahwa guru melakukan evaluasi kepada 
siswanya di akhir kelas (KS/35). Cara evaluasi dilakukan adalah pertanyaan yang diajukan 
kepada kepala sekolah. Hasil dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan para 
kepala sekolah menunjukkan bahwa guru di SD Negeri 4 Tulung Selapan melakukan dua 
jenis evaluasi. Evaluasi diagnosis terdiri dari evaluasi kognitif dan non-kognitif.  

 Asesmen diagnostik non kognitif adalah metode untuk mengumpulkan kebijakan 
yang didasarkan pada data. Penilaian ini digunakan untuk menilai kondisi siswa, serta 
kesejahteraan psikologis dan sosial emosional mereka. Saat ini, siswa SD Negeri 4 Tulung 
Selapan menggunakan angket yang mereka isi secara langsung. Salah satu tujuan dari 
penilaian diagnostik ini adalah untuk mengetahui seberapa sulit bagi siswa untuk mengikuti 
pelajaran di kelas. Jika ditinjau dari sudut pandang guru, evaluasi ini berguna untuk 
membantu guru membuat rencana kegiatan pembelajaran yang lebih efisien. Salah satu 
analisis yang dilakukan oleh guru adalah analisis diagnostik non-kognitif. Selanjutnya, 
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peneliti bertanya kepada kepala sekolah tentang kemampuan guru SD Negeri 4 Tulung 
Selapan dalam melaksanakan kegiatan evaluasi.  

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru-guru di SD Negeri 4 Tulung Selapan 
memiliki kemampuan yang luar biasa dalam melaksanakan kegiatan evaluasi.  Peneliti 
meminta kepala sekolah untuk menilai pelaksanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 
Tulung Selapan. Berdasarkan wawancara dengan guru-guru, peneliti menemukan bahwa 
kepala sekolah telah melakukan evaluasi pelaksanaan kurikulum merdeka (Gr/01, 
Gr/02, dan Gr/03:12). tetapi pertanyaan peneliti tentang metode evaluasi mereka. Hasil 
dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan beberapa guru, peneliti sampai pada 
kesimpulan bahwa metode penilaian pelaksanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 
Tulung Selapan adalah penilaian evaluasi. Penilaian evaluasi adalah proses atau kegiatan 
yang sistematis dan berkesinambungan yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi 
tentang proses dan hasil belajar siswa di SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam rangka 
membuat keputusan berdasarkan kriteria 
 Selanjutnya, peneliti bertanya kepada kepala sekolah tentang cara guru menilai 
penerapan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan. Hasil wawancara 
menunjukkan bahwa guru menggunakan pendekatan evaluasi CIPP (Context, Input, Process, 
and Product). Proses dan evaluasi produk termasuk dalam evaluasi ini. Evaluasi proses 
melihat kegiatan pembelajaran, penanggung jawab pelaksanaan kurikulum, dan waktu 
pelaksanaan. Evaluasi produk menilai seberapa berhasil kurikulum mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan sebelumnya (KS/38). Dalam penelitian ini, peneliti bertanya kepada guru 
tentang kendala yang dihadapi kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan saat menilai pelaksanaan 
kurikulum merdeka. Dari hasil wawancara yang mereka lakukan dengan beberapa guru, 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa meskipun kepala sekolah tidak mengalami kendala 
dalam melakukan evaluasi pelaksanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan, 
kendala tersebut tidak terkait dengan teknis pelaksanaan kurikulum merdek. 
 Peneliti menanyakan kepada guru di SD Negeri 4 Tulung Selapan tentang 
kemampuan kepala sekolah dalam melaksanakan kegiatan evaluasi pelaksanaan kurikulum 
merdeka. Dari wawancara yang mereka lakukan dengan beberapa guru, peneliti 
menemukan bahwa kepala sekolah memiliki kemampuan yang baik dalam melakukan 
kegiatan evaluasi di SD Negeri 4 Tulung Selapan (Gr/01, Gr/02, dan Gr/03:15).  
 
Pembahasan 
Perencanaan Kurikulum Merdeka  
 Menurut Abadal (2019:134), perencanaan adalah cara berpikir tentang masalah sosial 
dan ekonomi, terutama yang berorientasi pada masa depan, dan berkembang dengan 
mengusahakan kebijakan dan program serta hubungan antara tujuan dan keputusan 
kolektif. Menurut beberapa ahli lain, perencanaan adalah mengatur dan menyesuaikan 
hubungan manusia dengan lingkungan dan dengan waktu yang akan datang. 

Satu tugas manajemen yang sangat penting di lingkungan kehidupan sehari-hari kita, 
terutama di sekolah, adalah perencanaan. Bahkan tanpa disadari, kegiatan perencanaan ini 
selalu ada dalam kegiatan sehari-hari kita. Sebuah rencana akan sangat memengaruhi 
apakah suatu pekerjaan berhasil atau tidak. Karena itu, pekerjaan yang baik adalah yang 
direncanakan, dan kita harus melakukannya sesuai dengan rencana. Perencanaan yang baik 
untuk kegiatan belajar dan pembelajaran—khususnya di sekolah—selalu dimulai dengan 
perencanaan kurikulum.  
 Menurut Sudrajat (2019:155), perencanaan kurikulum adalah langkah pertama dalam 
membangun kurikulum ketika pekerja kurikulum membuat keputusan dan mengambil 
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tindakan untuk membuat perencanaan belajar dan pembelajaran yang akan digunakan oleh 
guru dan peserta didik. Oleh karena itu, perencanaan kebijakan kurikulum merupakan 
langkah awal yang harus dilakukan dengan cermat agar hasilnya optimal. 
 Peneliti menanyakan kepada kepala sekolah tentang metode perencanaan kurikulum 
merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan. Hasilnya menunjukkan bahwa metode 
perencanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan mencakup hal-hal berikut: 
1) perencanaan menentukan capaian pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan 
peserta didik pada setiap tahap perkembangan untuk setiap mata pelajaran pada pendidikan 
dasar; 2) perencanaan menentukan capaian pembelajaran yang disesuaikan dengan 
kemampuan peserta didik pada setiap tahap perkembangan 
 Pemetaan capaian pembelajaran dibagi berdasarkan usia untuk menyesuaikan 
perkembangan siswa; 2) persiapan dan pelaksanaan tes diagnostik. Tujuan dari evaluasi 
diagnostik adalah untuk menentukan kemampuan, kekuatan, dan kelemahan siswa. 
Hasilnya digunakan oleh guru untuk merencanakan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan 
pembelajaran siswa mereka; 3) perencanaan modul ajar. Perencanaan modul ajar bertujuan 
untuk membuat perangkat ajar yang memandu guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
Modul ajar harus penting, menarik, bermakna, dan menantang; relevan dan kontekstual; dan 
berkesinambungan. 4) Perencanaan penyesuaian pembelajaran dengan tahap capaian dan 
karakteristik peserta didik. Paradigma baru berpusat pada siswa pada tahap perencanaan 
pembelajaran. 
 Karena itu, instruksi ini disesuaikan dengan tahapan pencapaian dan karakteristik 
peserta didik; 5) Perencanaan dan pengelolaan assemen formatif, yaitu lima prinsip yang 
harus diperhatikan saat merencanakan dan melaksanakan assemen formatif. Prinsip pertama 
adalah bahwa evaluasi harus menjadi bagian integral dari proses pembelajaran, membantu 
siswa belajar, dan memberikan umpan balik yang komprehensif; 6) perencanaan pelaporan 
hasil belajar. Pelaporan yang efektif adalah yang melibatkan orang tua siswa, siswa, 
pendidik, dan orang tua siswa; menggambarkan prinsip-prinsip sekolah; lengkap, jujur, adil, 
dan dapat dipertanggung jawabkan; dan sederhana dan mudah dipahami. Selanjutnya, 
pembelajaran dan asesmen yang telah dilakukan dievaluasi. Pada setiap modul ajar, guru 
melakukan refleksi pembelajaran dan evaluasi.  Setelah itu, instruktur mengidentifikasi 
 Hasil dari wawancara peneliti dengan kepala sekolah menunjukkan bahwa guru di 
SD Negeri 4 Tulung Selapan selalu melakukan perencanaan pembelajaran sebelum memulai 
pelajaran (KS/03).  Pertanyaan peneliti kepada kepala sekolah tentang strategi pembelajaran 
kelas guru di SD Negeri 4 Tulung Selapan. Sebagai hasil dari wawancara dengan kepala 
sekolah, peneliti menemukan bahwa SD Negeri 4 Tulung Selapan melakukan beberapa 
upaya untuk merencanakan kegiatan pembelajaran. Salah satu upaya tersebut adalah 
membuat modul ajar sebagai bekal untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas, 
membuat media pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengajar, dan meningkatkan 
dan memotivasi siswa untuk tampil (KS/04). 
 Sebagai hasil dari wawancara dengan kepala sekolah, peneliti menemukan bahwa 
perencanaan pembelajaran yang dibuat oleh guru di SD Negeri 4 Tulung Selapan telah 
dievaluasi sesuai dengan standar proses permendikbud nomor 16 tahun 2022, yang 
mencakup komponen perencanaan yang sudah tersedia. Peneliti menanyakan kepada 
kepala sekolah tentang bagaimana guru merencanakan pembelajaran dengan menerapkan 
kurikulum merdeka. Mereka menjawab bahwa guru membuat perangkat pembelajaran yang 
terdiri dari beberapa komponen, sesuai dengan Permendikbud nomor 14 tahun 2022, di 
mana komponen perencanaan sudah memiliki TP (capaian pembelajaran), 
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 Hasil dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan kepala sekolah 
menunjukkan bahwa guru di SD Negeri 4 Tulung Selapan memiliki kemampuan yang baik 
untuk mengatur pembelajaran di kelas sesuai dengan standar dan persyaratan kurikulum 
merdeka (KS/17). 
 
Pelaksanaan Kurikulum Merdeka  
 Kurikulum di Indonesia telah mengalami beberapa perubahan, sehingga kurikulum 
harus diterapkan sejak awal di setiap sekolah. Kurikulum terus berubah dari tahun ke tahun, 
mulai dari tahun 1947, 1964, 1973, dan 2006, yang merupakan kurikulum KTSP (kurikulum 
tangkat satuan pendidikan). Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang digunakan sebelum 
kurikulum merdeka. 
 Hasil dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan beberapa guru yang 
terlibat dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ada tiga jenis kurikulum merdeka yang 
diterapkan di SD Negeri 4 Tulung Selapan. Yang pertama adalah pembelajaran 
intrakurikuler yang dilakukan secara berbeda-beda sehingga siswa memiliki cukup waktu 
untuk mempelajari konsep dan menguatkan kemampuan mereka. Metode ini juga 
memungkinkan guru untuk memilih perangkat ajar yang sesuai dengan kebutuhan dan 
karakteristik siswa. 

Kurikulum merdeka memiliki beberapa fitur, menurut Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbud Ristek): 1) Jumlah jam belajar per tahun 
adalah 144 jam, 2) Ada capaian pembelajaran yang harus dicapai, 3) Tujuan pembelajaran 
yang jelas, 4) Modul Ajar digunakan sebagai alat bantu, dan 5) Guru merancang pelajaran 
mingguan dengan 20% dari jam pelajaran proyek intrakurikuler, misalnya 4 jam untuk mata 
pelajaran PKn. Kurikulum merdeka ini dirancang secara holistik untuk mengukur 
kompetensi peserta didik (Nurcahyo, 2020:9).  

Sebagai hasil dari wawancara dengan kepala sekolah, peneliti menemukan bahwa di 
SD Negeri 4 Tulung Selapan terdapat dua jenis pembelajaran yang digunakan dalam 
pelaksanaan kurikulum merdeka belajar. Pembelajaran intrakurikuler menggabungkan 
penguatan Profil Pelajar Pancasila dengan pendekatan interdisipliner, dan pembelajaran 
ekstrakurikuler dilaksanakan sesuai dengan minat siswa dan sumber daya yang tersedia di 
sekolah. Untuk mewujudkan Profil Pelajar Pancasila, kurikulum merdeka di Negeri 4 Tuung 
Selapan digunakan dengan pendekatan pembelajaran berbasis proyek. Pendekatan ini sangat 
relevan dengan pendidikan modern, di mana fokus pendidikan tidak hanya pada 
pengetahuan tetapi juga pada aspek seperti karakter, literasi, keterampilan, dan teknologi. 
Sekolah ini akan menggunakan pendekatan mata pelajaran untuk mengembangkan 
pembelajaran kurikulum merdeka (KS/15). Peneliti akan membahas pelaksanaan kurikulum 
merdeka di SDN 4 Tulung Selapan berdasarkan hasil dan analisis data penelitian ini. 
Faridahtul (dalam Jannah et al., 2022:4) menyatakan bahwa implementasi, atau pelaksanaan, 
merujuk pada pelaksanaan sebuah rencana yang telah direncanakan dan direncanakan 
secara menyeluruh. Perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi adalah langkah-langkah yang 
diperlukan untuk menerapkan kurikulum merdeka. Di sini, sebagai kepala sekolah, mereka 
harus merencanakan dengan membuat jadwal pembinaan untuk semua guru tentang materi-
materi penting yang ada di kurikulum merdeka.  

Pada tahap pelaksanaan, guru terpilih membuat rancangan pembelajaran untuk 
siswanya. Rancangan pembelajaran ini terdiri dari pembelajaran paradigma baru yang 
berfokus pada keaktifan pembelajaran siswa, pemantapan Capaian Pembelajaran (CP), 
pemahaman materi pembelajaran melalui modul ajar berdeferensiasi yang sesuai dengan 
materi pembelajaran siswa, dan pemahaman tentang Proyek Penguatan Profil Pelajar 



Manajemen Kurikulum Merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir 

 

Jurnal Kepemimpinan dan Pengurusan Sekolah: https://ejurnal.stkip-pessel.ac.id/index.php/kp   297 
 

Pancasila (P5). Pada tahap evaluasi, guru terpilih membuat rencana pembelajaran yang akan 
diberikan kepada siswa.  

Kurikulum merdeka, kata Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
Republik Indonesia Nadiem Makarim, adalah inovasi dalam menciptakan lingkungan belajar 
yang menyenangkan. Nadiem mengharapkan pembelajaran yang tidak menyusahkan guru 
atau siswa dengan menunjukkan nilai yang tinggi atau KKM. Kriteria Ketercapaian Tujuan 
Pembelajaran (KKTP) harus digunakan sebagai pengganti KKM. Selain itu, siswa diberi 
kebebasan untuk berpikir kritis dan belajar dari berbagai sumber, yang membantu mereka 
menemukan informasi dan memecahkan masalah nyata (Inayati, 2022). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kurikulum merdeka selaras dengan penerapan kurikulum merdeka di 
SDN Kabupaten Purwakarta. Kurikulum merdeka merupakan model pembelajaran yang 
bebas dan bebas, dan istilah "KKM" tidak digunakan lagi. Sebaliknya, istilah "KKM" diganti 
dengan "KKTP". Di mana anak-anak diberi kebebasan untuk menggunakan model 
pembelajarannya. Selain itu, kurikulum merdeka menerapkan materi yang diajarkan melalui 
proyek atau studi kasus, seperti Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). P5 adalah 
pembelajaran lintas disiplin yang berfokus pada pemecahan masalah di lingkungan sekitar 
dan berpusat pada teori. 
 
Evaluasi kurikulum Merdeka  

Pertanyaan yang diajukan kepada kepala sekolah adalah tentang apakah guru di SD 
Negeri 4 Tulung Selapan melakukan evaluasi di akhir kegiatan pembelajaran selama 
penerapan kurikulum merdeka. Hasil wawancara dengan kepala sekolah menunjukkan 
bahwa kepala sekolah mengakui bahwa guru tersebut melakukan evaluasi di akhir kegiatan 
pembelajaran kepada siswanya (KS/35). Pertanyaan yang diajukan kepada kepala sekolah 
adalah bagaimana evaluasi tersebut dilakukan.  

Hasil dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan kepala sekolah 
menunjukkan bahwa ada dua jenis evaluasi yang dilakukan oleh guru di SD Negeri 4 Tulung 
Selapan. Evaluasi diagnostik terbagi menjadi evaluasi diagnostik non kognitif dan evaluasi 
diagnostik kognitif. Salah satu metode yang digunakan untuk menghasilkan kebijakan 
berdasarkan data adalah evaluasi diagnostik non kognitif. Kondisi, kesejahteraan psikologis, 
dan sosial emosional siswa dinilai melalui penilaian ini. Instrumennya adalah angket yang 
didiisi langsung oleh siswa SD Negeri 4 Tulung Selapan saat ini. Salah satu tujuan dari 
penilaian diagnostik ini adalah untuk mengetahui seberapa sulit bagi siswa untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran di kelas.  

Asesmen ini, jika ditinjau dari perspektif pendidik (guru), berguna untuk 
membantu guru membuat rencana kegiatan pembelajaran yang lebih efisien. Asesmen 
diagnostik non-kognitif adalah penilaian yang dilakukan oleh guru untuk mengetahui 
kondisi psikologi, emosi, dan sosial siswa. Bisa dikatakan bahwa penilaian yang lebih 
fokus pada psikologi dan emosi ini dapat membantu guru mengevaluasi cara siswa 
menangani situasi dan berinteraksi dengan orang lain (KS/36).  

Kurikulum merdeka adalah kurikulum dengan berbagai kegiatan belajar mengajar di 
dalam kelas. Kontennya dioptimalkan untuk memberikan peserta didik waktu yang cukup 
untuk mempelajari rencana dan memperkuat kemampuan mereka. Guru memiliki 
kebebasan untuk memilih berbagai sumber daya dan materi untuk siswa mereka, sehingga 
kegiatan belajar mengajar dapat disesuaikan dengan kepentingan belajar dan perhatian 
siswa. Mata pelajaran Ilmu Wawasan Alam dan Sosial (IPAS) dalam kurikulum merdeka 
bertujuan untuk mengajarkan anak-anak untuk mengatur baik aspek alam maupun sosial. 

 Kebijakan Mendikbudristek Nomor 56 Tahun 2022, yang berisi pedoman untuk 
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menerapkan kurikulum merdeka, telah diterapkan di SDN 4 Tulung Selapan secara efektif. 
Di SDN 4 Tulung Selapan, kurikulum belajar merdeka menghadapi kendala karena tidak 
semua siswa memenuhi syarat untuk masuk ke taman kanak-kanak. Akibatnya, guru kelas 
harus mempertimbangkan bahwa beberapa siswa kurang mahir dalam berhitung, membaca, 
dan menulis.  
Kurikulum merdeka memenuhi kebutuhan belajar dengan mempertimbangkan tahap 
perkembangan dan tingkat pencapaian siswa. Ini juga mencerminkan variasi karakteristik 
dan perkembangan siswa. Selanjutnya, peneliti bertanya kepada kepala sekolah tentang 
kemampuan guru SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam melakukan kegiatan evaluasi. 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru-guru di SD Negeri 4 Tulung Selapan sangat 
mahir dalam melakukan kegiatan evaluasi. Kepala SD Negeri 4 Tulung Selapan ditanyai 
tentang pelaksanaan kurikulum merdeka (Gr/01, Gr/02, dan Gr/03:12). Berdasarkan 
wawancara dengan beberapa guru, peneliti dapat menyimpulkan bahwa kepala sekolah 
melakukan evaluasi pelaksanaan kurikulum merdeka.  

Tetapi pertanyaan peneliti tentang cara mereka melakukan evaluasi. Sebagai hasil dari 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan sejumlah guru, peneliti dapat membuat 
kesimpulan bahwa metode penilaian pelaksanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 
Tulung Selapan adalah penilaian evaluasi. Penilaian evaluasi adalah proses atau kegiatan 
yang sistematis dan berkesinambungan yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi 
tentang proses dan hasil belajar siswa di SD Negeri 4 Tulung Selapan dalam rangka 
membuat keputusan berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu (Gr/01, Gr/03:13). 
 
KESIMPULAN 

Kurikulum merdeka telah direncanakan dan dilaksanakan dengan baik di SD Negeri 4 
Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir. Sejak instruksi Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, Nadiem Anwar Makarim, pada 10 Desember 2019 untuk 
menggantikan Kurikulum K13, kepala sekolah mulai menyiapkan kurikulum merdeka. 
Meskipun terbatas karena berbagai alasan, rencana ini telah dimulai. Kurikulum merdeka di 
SD Negeri 4 Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir telah berjalan sesuai dengan 
rencana. Meskipun guru-guru masih memiliki keterbatasan dalam pengetahuan dan 
kemampuan untuk menerapkan kurikulum merdeka, bimbingan kepala sekolah dan 
dukungan dari lembaga terkait, terutama Dinas Pendidikan Kabupaten Ogan Komering Ilir, 
telah memungkinkan pelaksanaan kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Tulung Selapan 
berjalan dengan baik. Evaluasi menunjukkan bahwa kurikulum merdeka telah diterapkan 
dengan baik di SD Negeri 4 Tulung Selapan. 
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